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Abstrak

Peradaban Islam pada masa Abu Bakar As-Siddiq adalah sebuah periode yang memainkan peran kunci
dalam perkembangan awal Islam. Abu Bakar, yang merupakan sahabat terdekat Nabi Muhammad
SAW, adalah Khalifah pertama umat Islam setelah wafatnya Nabi. Artikel ini menjelaskan peran Abu
Bakar dalam membangun peradaban Islam, yang meliputi penyebaran agama, pengumpulan Al-Quran,
kebijakan keuangan dan sosial, serta penekanan pada keadilan dan hukum. Pemimpinannya yang
bijaksana dan prinsip-prinsip Islam yang dia terapkan telah membantu membentuk dasar bagi
peradaban Islam yang kuat dan berkelanjutan. Periode ini memainkan peran penting dalam
menentukan masa depan Islam dan memberikan inspirasi bagi generasi berikutnya dalam menjalani
kehidupan sesuai dengan nilai-nilai Islam yang mulia.

Kata Kunci: Peradaban, Islam, Abu Bakar

Article Info
Received date: 20 Oktober 2023 Revised date: 25 Oktober 2023 Accepted date: 01 Novembe 2023

PENDAHULUAN

Peradaban Islam pada masa Abu Bakar As-Siddiq adalah salah satu periode yang paling
signifikan dalam sejarah Islam. Abu Bakar merupakan Khalifah pertama setelah wafatnya
Nabi Muhammad SAW, dan kepemimpinannya memiliki pengaruh yang mendalam dalam
mengukuhkan fondasi peradaban Islam. Dalam makalah ini, akan dibahas peran Abu Bakar
dalam membangun peradaban Islam, kebijakan-kebijakan yang diterapkannya, serta
dampaknya terhadap perkembangan umat Islam pada masa itu. Peradaban Islam pada masa
Abu Bakar as-Siddig merupakan periode awal perkembangan Islam setelah wafatnya Nabi
Muhammad SAW. Abu Bakar adalah Khalifah pertama dalam sejarah Islam dan memainkan
peran penting dalam mengukuhkan dan memperluas agama Islam di bawah
kepemimpinannya. Berikut adalah beberapa poin penting yang menjelaskan peradaban Islam
pada masa Abu Bakar: Penyebaran Islam: Salah satu tugas utama Abu Bakar adalah untuk
memperluas wilayah kekuasaan Islam.

Pada masa pemerintahannya, pasukan Islam berhasil memimpin ekspedisi militer yang
sukses, seperti penaklukan wilayah Arab selatan yang sebelumnya memberontak, serta
menghadapi  pemberontakan  suku-suku di  Semenanjung Arab. Selama masa
kepemimpinannya, banyak suku Arab di bawah kepemimpinan Abu Bakar memeluk Islam.
Pencatatan Al-Qur'an: Abu Bakar memainkan peran kunci dalam pengumpulan dan
pencatatan Al-Qur'an. Saat terjadi perang melawan suku-suku yang mengklaim memiliki
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bagian-bagian Al-Qur'an, Abu Bakar memerintahkan Zaid bin Thabit untuk mengumpulkan
seluruh ayat Al-Qur'an yang tersebar dalam berbagai media dan menyelesaikan proses
kompilasi. Inilah awal mula pengumpulan Al-Qur'an dalam bentuk yang kita kenal saat ini

Sistem Administrasi: Abu Bakar memperkenalkan berbagai inovasi dalam administrasi
pemerintahan. Dia mengatur pembagian wilayah administratif ke dalam provinsi yang dikenal
dengan sebutan "amsar" (jamak dari "misr"), dengan gubernur yang ditugaskan untuk
mengelola mereka. Ini membantu meningkatkan efisiensi administratif dalam wilayah
kekhalifahan. Pendanaan Negara: Untuk memenuhi kebutuhan negara, Abu Bakar
mengumpulkan zakat dari para Muslim yang mampu membayar, dan ini adalah sumber utama
pendapatan negara pada masanya. Selain itu, ia juga mengumpulkan "jizyah" dari non-Muslim
yang tinggal di wilayah kekhalifahan sebagai bentuk perlindungan. Penyebaran Islam di Luar
Arab: Di bawah kepemimpinan Abu Bakar, Islam mulai menyebar ke luar wilayah Arab. Dia
mengirim pasukan untuk menaklukkan wilayah-wilayah di luar Arab, seperti Persia dan
Suriah. Pada masa pemerintahannya, wilayah kekhalifahan semakin meluas.Pemberdayaan
Wanita: Abu Bakar juga mempromosikan hak-hak wanita. Dia memastikan bahwa warisan
dan hak-hak ekonomi wanita diakui dan dijaga dalam kerangka hukum Islam. Keadilan dan
Kepemimpinan: Abu Bakar dikenal sebagai salah satu pemimpin yang sangat adil dan tegas
dalam menegakkan hukum Islam. la dikenal dengan julukan "As-Siddiq" yang berarti "Orang
yang Benar" karena kejujurannya yang luar biasa. Dia selalu menjunjung tinggi nilai-nilai
moral dan etika Islam dalam kepemimpinannya Peradaban Islam pada masa Abu Bakar as-
Siddig merupakan fondasi penting bagi perkembangan Islam selanjutnya. Kepemimpinan dan
kontribusi Abu Bakar dalam menjaga kesatuan dan memperluas wilayah Islam serta
pengumpulan Al-Qur'an telah membentuk dasar yang kuat bagi peradaban Islam yang
berkembang selama berabad-abad berikutnya.

TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Pustaka adalah bagian penting dalam sebuah makalah yang membahas
informasi yang telah ada dalam literatur atau sumber-sumber lainnya. Dalam hal ini, kita akan
melihat beberapa sumber-sumber yang relevan dalam mengkaji peradaban Islam pada masa

Abu Bakar As-Siddiq

1. "Abu Bakr As-Siddiq His Life and Times" oleh Dr. Ali Muhammad as-Sallabi Buku ini
adalah salah satu sumber utama dalam memahami kehidupan dan masa pemerintahan Abu
Bakar As-Siddig. Dr. Ali Muhammad as-Sallabi menjelaskan peran Abu Bakar dalam
perkembangan awal Islam dengan mendalam, mencakup banyak aspek peradaban yang
dihasilkan pada masa itu.

2. "The Life of Abu Bakr As-Siddiq" oleh Muhammad Husayn Haykal Buku ini memberikan
tinjauan yang mendalam tentang kehidupan Abu Bakar As-Siddig. Melalui buku ini,
pembaca dapat memahami kontribusi Abu Bakar dalam memperluas wilayah Islam dan
pengumpulan Al-Quran.

3. "The First Muslim The Story of Muhammad" oleh Lesley Hazleton Meskipun buku ini
lebih menyoroti kehidupan Nabi Muhammad, ia memberikan latar belakang yang penting
untuk memahami peran Abu Bakar sebagai Khalifah pertama. Ini membantu pembaca
dalam konteks sejarah Islam awal.
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4. "The History of al-Tabari" oleh Abu Jafar Muhammad ibn Jarir al-Tabari Kitab ini adalah
sumber sejarah Islam klasik yang mencakup banyak peristiwa yang terjadi pada masa Abu
Bakar As-Siddig. Ini memberikan perspektif yang kuat tentang perkembangan awal Islam.

5. Jurnal Akademis dan Artikel Relevan Sejumlah jurnal dan artikel ilmiah yang membahas
peran Abu Bakar dan peradaban Islam pada masa pemerintahannya juga dapat menjadi
sumber yang berharga dalam mengeksplorasi topik ini lebih lanjut.

Dengan merujuk pada sumber-sumber di atas, peneliti dapat mendapatkan pemahaman yang

lebih mendalam tentang peran dan pengaruh Abu Bakar As-Siddig dalam membentuk

peradaban Islam pada masa pemerintahannya, serta bagaimana periode ini membentuk dasar
bagi pengembangan selanjutnya dalam sejarah Islam.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu metode yang fokus dengan
pengamatan yang mendalam. Oleh karena itu dalam penelitian ini dapat menghasilkan kajian
atas suatu fenomena yang lebih komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Abu Bakar As-Siddig Seorang Khalifah yang Teladan

Abu Bakar As-Siddiq dikenal sebagai seorang sahabat Nabi yang sangat setia dan
dipercayai oleh Rasulullah. Pemilihan Abu Bakar sebagai Khalifah pertama merupakan bukti
kepercayaan dan penghargaan yang tinggi terhadapnya. Pemimpin yang adil dan bijaksana,

Abu Bakar menjadi teladan bagi pemimpin-pemimpin Islam yang akan datang. Anda

mengemukakan informasi yang sangat penting tentang Abu Bakar As-Siddig. Dia memang

dikenal sebagai salah satu sahabat Nabi yang paling setia dan terpercaya, dan peranannya
dalam sejarah Islam sangat signifikan. Berikut adalah beberapa poin tambahan yang dapat
mendukung pernyataan Anda

1. Kepemimpinan yang Bijaksana Abu Bakar As-Siddig mendemonstrasikan kepemimpinan
yang bijaksana selama masa pemerintahannya. Dia memahami tugasnya sebagai Khalifah
adalah untuk melanjutkan ajaran Islam yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW dan
mengatur masalah umat dengan keadilan.

2. Peran dalam Penyebaran Islam Salah satu prestasi paling mencolok Abu Bakar adalah
peranannya dalam penyebaran agama Islam. Dia mengirim pasukan Muslim untuk
meluaskan wilayah kekhalifahannya dan menyebarkan Islam ke wilayah-wilayah yang
belum dikenal sebelumnya. Hal ini membantu memperluas pengaruh Islam secara
signifikan.

3. Pengumpulan Al-Quran Abu Bakar juga memainkan peran penting dalam pengumpulan
dan penulisan Al-Quran. Dalam upaya untuk menghindari potensi hilangnya ayat-ayat Al-
Quran karena wafatnya para sahabat yang hafal Al-Quran, dia memutuskan untuk
mengumpulkan semua ayat-ayat Al-Quran menjadi satu buku yang terstandar.

4. Kebijakan Keuangan dan Sosial Abu Bakar menerapkan kebijakan-kebijakan keuangan dan
sosial yang adil. Dia mengambil langkah-langkah untuk membantu kaum miskin dan
orang-orang yang membutuhkan. Konsep zakat dan sedekah lebih ditegaskan selama masa
pemerintahannya.
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5. Keadilan dan Hukum Abu Bakar As-Siddiq adalah seorang pemimpin yang sangat
menekankan pada prinsip-prinsip keadilan. Dia memastikan bahwa hukum Islam
ditegakkan dengan adil dan tanpa pandang bulu. Konsep hukum dan keadilan yang dia
terapkan membentuk landasan bagi sistem hukum Islam yang berkembang di masa
mendatang.

Dengan semua kontribusi positif ini, Abu Bakar As-Siddiq menjadi teladan bagi
pemimpin dan individu Muslim dalam memahami dan menjalani prinsip-prinsip Islam yang
kuat. Peranannya dalam membentuk peradaban awal Islam sangat penting dan menjadi
warisan berharga bagi umat Islam hingga hari ini.

Penyebaran Islam

Salah satu prestasi paling mencolok pada masa Abu Bakar adalah penyebaran Islam
yang pesat. Dia mengarahkan pasukan Muslim untuk melakukan ekspansi ke wilayah yang
lebih luas. Penaklukan wilayah-wilayah seperti Suriah, Mesir, dan Persia membuka pintu bagi
banyak orang untuk memeluk Islam. Keberhasilan ini membentuk dasar peradaban Islam yang
berkembang pesat. Abu Bakar As-Siddig yang sangat penting dalam sejarah Islam, yaitu
penyebaran agama Islam secara luas melalui ekspansi wilayah. Ini adalah poin penting yang
perlu diperhatikan dan dieksplorasi lebih lanjut dalam konteks peradaban Islam. Berikut
beberapa poin tambahan
1. Penaklukan Wilayah Strategis Abu Bakar secara bijaksana memilih wilayah-wilayah yang

penting secara strategis untuk diekspansi oleh pasukan Muslim. Suriah, Mesir, dan Persia
adalah wilayah-wilayah yang kaya budaya, ekonomi, dan politik. Penaklukan mereka
membuka pintu bagi Islam untuk berinteraksi dengan berbagai budaya dan peradaban
lainnya.

2. Penyebaran Nilai-nilai Islam Ekspansi wilayah-wilayah ini tidak hanya berarti
pengembangan geopolitik, tetapi juga menyebabkan penyebaran nilai-nilai Islam. Selama
penaklukan, umat Muslim membawa dengan mereka ajaran Islam, etika, dan prinsip-
prinsip keadilan yang memengaruhi masyarakat lokal.

3. Keragaman Budaya dan Pengetahuan Ekspansi wilayah ini memungkinkan umat Islam
untuk berinteraksi dengan berbagai budaya dan pengetahuan. Ini menciptakan saluran bagi
pertukaran ilmu pengetahuan dan perkembangan intelektual yang sangat penting dalam
perkembangan peradaban Islam. Banyak karya ilmiah dan budaya dari peradaban
sebelumnya disalin dan diterjemahkan ke dalam bahasa Arab, yang kemudian
menginspirasi perkembangan ilmu pengetahuan di dunia Islam.

4. Pembentukan Kekhalifahan Awal Penaklukan wilayah ini secara signifikan memperluas
wilayah kekhalifahan Islam. Ini membantu memperkuat dasar politik dan administratif
Islam, yang merupakan cikal bakal dari negara-negara Islam awal.

Prestasi Abu Bakar dalam penyebaran Islam melalui ekspansi wilayah adalah salah satu
faktor kunci dalam pembentukan peradaban Islam yang berkembang pesat. Ini membantu
membuka pintu bagi perkembangan berbagai aspek peradaban, termasuk budaya, ilmu
pengetahuan, dan politik, yang akhirnya membentuk dasar bagi peradaban Islam yang luas
dan berpengaruh.
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Pengumpulan Al-Quran

Pada masa Abu Bakar, Al-Quran dikumpulkan dalam bentuk tulisan dan buku. Inisiatif
ini sangat penting karena memastikan keselamatan dan kelangsungan ajaran agama Islam.
Penyusunan Al-Quran menjadi landasan utama untuk pemahaman dan studi Al-Quran di masa
mendatang. Pengumpulan dan penyusunan Al-Quran dalam bentuk tulisan dan buku pada
masa Abu Bakar As-Siddig adalah langkah penting yang berdampak besar pada ajaran agama
Islam dan peradaban Islam secara keseluruhan. Berikut adalah beberapa poin penting tentang
inisiatif ini
1. Pengamanan dan Kelangsungan Ajaran Islam Saat Nabi Muhammad SAW wafat, banyak

ayat Al-Quran hanya ada dalam bentuk lisan (hafalan). Dalam rangka memastikan bahwa
keseluruhan Al-Quran tidak akan hilang karena kematian para sahabat yang menghafalnya,
Abu Bakar memutuskan untuk mengumpulkan semua ayat Al-Quran yang tersebar dalam
berbagai bentuk dan membentuk satu buku standar. Hal ini bertujuan untuk menjaga
integritas dan keutuhan teks Al-Quran.

2. Pentingnya Persatuan Teks Kumpulan ayat-ayat Al-Quran yang dibuat oleh Abu Bakar
menjadi dasar untuk teks Al-Quran yang dikenal saat ini. Hal ini sangat penting untuk
menjaga persatuan ajaran agama Islam dan mencegah terjadinya perbedaan versi atau
interpretasi yang berpotensi merusak persatuan umat Islam.

3. Basis untuk Studi dan Pemahaman Al-Quran Dengan penyusunan Al-Quran dalam bentuk
buku, ajaran agama Islam menjadi lebih mudah diakses dan dipelajari oleh orang-orang
yang ingin memahaminya. Hal ini membuka pintu bagi perkembangan ilmu tafsir
(penafsiran Al-Quran) dan studi Al-Quran yang mendalam di masa mendatang.

4. Preservasi dalam Sejarah Islam Keputusan Abu Bakar ini merupakan salah satu contoh
awal praktik preservasi teks suci dalam sejarah Islam. la membantu membentuk tradisi
Islam dalam menjaga dan melindungi teks-teks suci dari perubahan atau kerusakan.

Inisiatif Abu Bakar dalam mengumpulkan dan menyusun Al-Quran menjadi tonggak
penting dalam sejarah Islam. Tindakan ini memberikan fondasi yang kuat untuk pemahaman
dan studi Al-Quran, serta memastikan bahwa ajaran Islam dapat diwariskan dengan integritas
dan keutuhan melalui generasi-generasi berikutnya.

Kebijakan Keuangan dan Sosial
Abu Bakar juga dikenal dengan kebijakan keuangan dan sosialnya yang adil. Dia
mengambil langkah-langkah untuk memerangi kemiskinan dan ketidaksetaraan. Program
sedekah dan bantuan sosial dibentuk untuk membantu orang-orang yang membutuhkan. Ini
merupakan tonggak penting dalam menciptakan peradaban yang adil dan kemanusiaan.
kebijakan keuangan dan sosial yang diterapkan oleh Abu Bakar As-Siddig adalah salah satu
ciri penting pemerintahannya yang menciptakan landasan bagi peradaban Islam yang adil dan
kemanusiaan. Berikut adalah beberapa poin penting tentang kebijakan keuangan dan sosial
Abu Bakar
1. Zakat dan Sedekah Abu Bakar memahami pentingnya zakat (wajib) dan sedekah
(sumbangan sukarela) dalam Islam. Dia mengingatkan umat Islam untuk memenuhi
kewajiban zakat mereka, yang adalah salah satu pilar penting dalam agama Islam. Selain
itu, dia juga menggalang sumbangan sukarela dari umat Muslim yang lebih mampu untuk
membantu mereka yang membutuhkan.
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2. Bantuan untuk Kaum Miskin dan Pemeliharaan Kaum Fakir Abu Bakar mendirikan
program bantuan sosial yang mencakup berbagai kelompok yang membutuhkan, termasuk
kaum miskin, janda-janda, anak yatim, dan fakir miskin. Program ini dirancang untuk
memastikan bahwa tidak ada yang kelaparan atau terlantar dalam masyarakat Islam.

3. Perlawanan terhadap Kemiskinan dan Ketidaksetaraan Abu Bakar bersikeras untuk
memerangi kemiskinan dan ketidaksetaraan dalam masyarakat. Dia mendorong umat Islam
yang lebih berkecukupan untuk berbagi harta mereka dengan orang-orang yang kurang
beruntung. Hal ini menciptakan perasaan solidaritas dan keadilan sosial dalam masyarakat
Islam.

4. Keadilan Sosial Kebijakan Abu Bakar mencerminkan komitmen Islam terhadap keadilan
sosial. Dia ingin memastikan bahwa semua individu dalam masyarakat memiliki akses
yang setara kepada sumber daya dan dukungan yang mereka butuhkan untuk mencapai
kesejahteraan.

Kebijakan Abu Bakar dalam masalah keuangan dan sosial merupakan prinsip-prinsip
kunci yang memandu pembentukan peradaban Islam yang adil, inklusif, dan kemanusiaan.
Konsep-konsep ini masih menjadi inspirasi bagi program-program sosial dan kebijakan
keuangan yang dilakukan oleh negara-negara Islam dan organisasi amal hingga hari ini.

Keadilan dan Hukum

Selama masa pemerintahannya, Abu Bakar sangat menekankan pada prinsip-prinsip
keadilan. Dia memastikan bahwa hukum Islam ditegakkan dengan adil dan tanpa pandang
bulu. Konsep-konsep hukum dan keadilan yang dia terapkan membantu membangun landasan
bagi sistem hukum Islam yang berkembang di masa berikutnya. Abu Bakar As-Siddig pada
prinsip-prinsip keadilan dan penegakan hukum Islam sangat penting dalam memahami
dampak pemerintahannya pada perkembangan sistem hukum Islam. Berikut beberapa poin
tambahan

1. Keadilan sebagai Pilar Pemerintahan Abu Bakar meyakini bahwa keadilan adalah pilar
utama dalam pemerintahan Islam. Dia mendahulukan prinsip-prinsip keadilan dalam
mengambil keputusan dan menyelesaikan konflik. Keadilan adalah nilai yang menjadi
landasan bagi semua tindakan pemerintahannya.

2. Penegakan Hukum Islam Abu Bakar memastikan bahwa hukum Islam, berdasarkan Al-
Quran dan Sunnah, ditegakkan dengan adil. Ini mencakup penyelesaian konflik dan
sengketa sesuai dengan hukum Islam, serta perlindungan hak asasi individu dan harta
benda mereka.

3. Tidak Ada Diskriminasi Salah satu prinsip utama dalam pemerintahannya adalah ketiadaan
diskriminasi. Dia memperlakukan semua orang, termasuk orang-orang dari latar belakang
suku, etnis, dan sosial yang berbeda, dengan adil dan setara di bawah hukum.

4. Pengembangan Hukum Islam Abu Bakar memainkan peran penting dalam
mengembangkan dan merumuskan prinsip-prinsip hukum Islam yang lebih rinci. Konsep-
konsep hukum yang dia terapkan membantu membentuk landasan untuk pengembangan
hukum Islam lebih lanjut di masa berikutnya, seperti dalam periode Khalifah-khalifah
berikutnya.
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5. Pentingnya Sunnah Nabi Muhammad Abu Bakar sangat menekankan pada pemahaman dan
aplikasi Sunnah Nabi Muhammad SAW sebagai panduan dalam hukum dan keadilan.
Prinsip ini membantu mengintegrasikan tradisi Nabi ke dalam praktik hukum dan keadilan.

Kepemimpinan Abu Bakar yang sangat berfokus pada keadilan dan penegakan hukum

Islam menciptakan landasan yang kuat bagi pengembangan sistem hukum Islam di masa

berikutnya. Prinsip-prinsip yang dia terapkan masih menjadi dasar hukum Islam dan menjadi

inspirasi bagi pemimpin-pemimpin Muslim dalam memastikan keadilan dan kepatuhan
terhadap hukum Islam.

Warisan Peradaban Islam

Peradaban Islam pada masa Abu Bakar telah meninggalkan warisan yang kuat dan
berkelanjutan. Kepemimpinannya yang bijaksana dan keputusan-keputusan strategisnya
membantu memperkuat dan mengembangkan Islam sebagai agama dan peradaban.

Pengaruhnya terhadap perkembangan Islam tidak dapat diremehkan, dan banyak prinsip yang

dia tetapkan masih menjadi landasan bagi praktik dan kebijakan Islam saat ini. peradaban

Islam pada masa Abu Bakar As-Siddiq dan dampak positif yang ditinggalkannya dalam

sejarah Islam. Berikut beberapa poin penting tentang warisan Abu Bakar dan pengaruhnya

1. Penguatan Islam sebagai Agama dan Peradaban Kepemimpinan bijaksana Abu Bakar
membantu mengkonsolidasi agama Islam dan memperkuat fondasi peradaban Islam awal.
Kepemimpinan yang kuat dan adilnya menjaga kesatuan umat Islam dan menjadikan Islam
sebagai agama yang berkembang pesat.

2. Ekspansi Wilayah dan Penyebaran Islam Penaklukan wilayah-wilayah baru di bawah
kepemimpinan Abu Bakar membuka pintu bagi banyak orang untuk memeluk Islam. Ini
membantu Islam menjalar ke berbagai bagian dunia dan menjadi agama yang semakin
dikenal.

3. Pengumpulan Al-Quran Inisiatif Abu Bakar untuk mengumpulkan Al-Quran menjadi dasar
dari teks suci yang kita kenal sekarang. Hal ini memastikan bahwa Al-Quran dapat
diwariskan dengan keutuhan dan keselamatan tanpa perubahan sepanjang sejarah.

4. Prinsip-Prinsip Keadilan dan Kemanusiaan Kebijakan Abu Bakar dalam keuangan, sosial,
hukum, dan keadilan membantu membentuk prinsip-prinsip yang tetap menjadi landasan
bagi praktik dan kebijakan Islam dalam aspek-aspek tersebut hingga hari ini.

5. Pemberian Teladan Abu Bakar As-Siddig menjadi teladan bagi para pemimpin Muslim dan
umat Islam secara keseluruhan. Kepemimpinan dan keteguhannya dalam menjalankan
ajaran Islam memberikan inspirasi bagi generasi-generasi berikutnya dalam
mempraktikkan prinsip-prinsip Islam dengan benar.

Dalam sejarah Islam, masa Abu Bakar As-Siddiq sering dianggap sebagai periode
keemasan yang membentuk pondasi kuat bagi pengembangan agama dan peradaban Islam.

Warisannya masih hidup dan mempengaruhi umat Islam di seluruh dunia hingga saat ini.

KESIMPULAN

Peradaban Islam pada masa Abu Bakar As-Siddiq adalah periode penting dalam sejarah
Islam. Kepemimpinannya yang bijaksana, penyebaran agama Islam, upaya untuk
mengumpulkan Al-Quran, kebijakan keuangan dan sosial yang adil, serta penekanan pada
keadilan dan hukum telah membantu membentuk dasar bagi peradaban Islam yang

7| Vol. 1 No. 10 Peradaban Islam Pada Masa (Al Fajri dkk.)



berkembang pesat. Abu Bakar As-Siddiq adalah contoh teladan bagi pemimpin dan umat
Islam dalam menjalani kehidupan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam yang kuat.
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